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Abstract 

This study aimsto escribe the understanding of Islamic business ethics for 

traditional market traders in Gendoh, Sempu Districk, Banyuwangi Regency, to 

determine the application of business ethics for traders at Gendoh traditional 

market, Sempu Districk, Banyuwangi Regency in the perspective of Islamic 

business ethics. Qualitative research methods, the type of case study research 

collected from interview, observations, documentation. The result showed that 

traders at Gendoh Traditional Market, Sempu Distrit, Banyuwangi Regency in 

carrying out their business activities have understood Islamic business ethics. 

Traders have also applied business ethics in accordance with the sharia which 

includes several principles, namely, the principle of justice, the principle of free 

will, and the principle of justice. The principle of responbility, the principle of 

truth.️ 
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Abstrak 

 

    Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman etika bisnis 

islam pedagang pasar tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten 

Banyuwangi, untuk mengetahui penerapan etika bisnis  pedagang di Pasar 

Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi dalam perspektif 

etika bisnis islam. Metode penelitian kualitatif, jenis penelitian studi 

kasusdikumpulkan dari wawancara, observasi, dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pedagang di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu 

Kabupaten Banyuwangi dalam menjalankan aktivitas bisnis nya telah memahami 

etika bisnis islam. Pedagang juga telah menerapkan etika bisnis yang sesuai 

dengan syariat yang didalamnya terdapat beberapa prinsip yaitu,  prinsip keadilan, 

Prinsip kehendak bebasan,. Prinsip tanggung jawab, Prinsip kebenaran. 

 

Kata kunci: Bisnis, Etika,  Etika bisnis islam, Pedagang.  

 

A. Pendahuluan 

Aktivitas jual beli merupakan salah satu kebutuhan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Salah satu tempat untuk melakukan jual beli 

yaitu pasar. Pasar menjadi jantung perekonomian tersendiri bagi masyarakat 
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dalam meningkatkan pendapatan daerah. Terlebih lagi yaitu pasar tradisional. 

Pasar tradisional sangat berpengaruh terhadap  kelangsungan perekonomian 

dalam menunjang pertumbuhan ekonomi nasional.Seorang muslim harus 

mengikuti ajaran nabi muhamad dalam setiap melakukan aktivitas ekonomi. 

Pasar sendiri merupakan ladang bisnis, tempat orang-orang untuk berkumpul 

dengan tujuan melakukan tukar-menukar kepemilikan barang atau jasa dengan 

uang (Untung, 2012:72-95). 

Pasar dibagi menjadi dua macam yaitu pasar modern dan pasar tradisional. 

Pasar tradisional merupakan pasar di mana kegiatan penjual dan pembelinya 

dilakukan secara langsung dalam bentuk eceran dalam waktu sementara atau 

tetap dengan tingkat pelayanan terbatas. Sedangkan pasar modern adalah penjual 

dan pembeli tidak melakukan aktivitas transaksi jual beli secara langsung. 

Pesatnya pertumbuhan ekonomi menimbulkan persaingan bisnis yang begitu 

tinggi juga. Para pedagang melakukan segala cara agar bisa mendapatkan 

keuntungan yang tinggi bahkan para pedagang seringkali melakukan kecurangan 

ataupun mengabaikan etika dalam menjalankan bisnisnya. Bisnis merupakan 

suatu organisasi yang menyediakan barang dan jasa yang bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan. Namun disamping  tujuan tersebut, hakikat dari 

kegiatan bisnis itu adalah untuk memenuhi kebutuhan sebagai makhluk sosial 

(Zahrom, 2015:13). menurut  Huda (2017) Etika merupakan seperangkat prinsip 

moral yang memungkinkan seseorang untuk membedakan antara hal-hal mana 

yang baik dan mana yang buruk. 

Etika Bisnis Islam merupakan penerapan perilaku atau akhlak dalam 

menjalankan bisnis untuk mencari keuntungan namun tidak keluar dari perilaku, 

moral atau norma-norma ajaran Islam dalam menjalankan bisnis Islam. Etika 

bisnis merupakan suatu bidang ilmu ekonomi yang terkadang dilupakan banyak 

orang, padahal melalui etika bisnis inilah seseorang dapat memahami suatu bisnis 

persaingan yang sulit sekalipun, artinya etika merupakan sebuah aturan dalam 

menjalankan bisnis (Fahmi, 2014:3). Etika bisnis Islam bertujuan kepada manusia 

agar saling menjalin kerjasama, tolong-menolong, dan juga menjauhkan diri dari 

sifat dengki, dendam serta hal-hal yang tidak sesuai dengan syariah. Etika bisnis 

Islam juga berfungsi sebagai pengontrol terhadap aktivitas ekonomi, karena pada 

dasarnya etika menjadi perbuatan standar yang memimpin individu. Maka 
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pengetahuan akan etika bisnis Islam harusnya dimiliki dan dipahami oleh setiap 

individu yang melakukan kegiatan ekonomi (Labib, 2018:45).  

Terutama para pedagang yang melakukan transaksi jual beli di pasar 

tradisional. Masih banyak para pedagang di pasar tradsional yang tidak 

menerapkan etika bisnis Islam yang telah diajarkan oleh rasullah SAW. Seperti 

timbangan yang dikurangi, menjual barang yang cacat, menaikan harga tidak 

sesuai aturan, dan juga mengoplos barang yang berkualitas baik dengan yang 

burukKonsep pasar dalam Islam merupakan  pasar yang ditumbuhi nilai-nilai 

syariah seperti keadilan, kejujuran, dan persaingan sehat yang merupakan nilai-

nilai universal. Rasullah mengajarkan kepada setiap umatnya agar tidak membuat 

orang lain rugi. Modal merupakan salah satu peran yang sangat  penting dalam 

melakukan aktivitas udaha. Menurut Alma (2011) Modal merupakan hasil 

produksi yang digunakan untuk memproduksi lebih lanjut. Dalam 

perkembanganya kemudian modal ditekankan pada nilai, daya beli atau 

kekuasaan memakai atau menggunakan yang terkandung dalam barang-barang 

modal. Bagi para pedagang tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten 

Banyuwangi keberadaan modal bisa dipengaruhi dari modal sendiri, modal dari 

pemasok barang yang diperdagangkan (supplier), pinjaman dari lembaga 

keuangan serta sumber modal lainnya. Pasar Tradisional Gendoh merupakan 

Pasar Tradisional yang berada dalam naungan pemerintah kecamatan Sempu 

Kabupaten Banyuwangi. Pedagang menempati kios-kios yang sudah disediakan 

oleh pemerintah yang dibangun secara permanen. Pengecer memerlukan modal 

untuk pembelian barang dagangan yang akan disalurkan kepada konsumen. Jadi 

kebanyakan para pedagang mengambil modal dari supplier mereka masing-

masing.  

B. Landasan teori 

Etika Bisnis Islam 

Pengertian Etika 

Etika secara terminologi merupakan pembelajaran sistematis tentang baik 

atau buruk, benar atau salah, tabiat konsep nilai dan lain sebagainya. Serta prinsip 

secara umum yang membenarkan kita dalam mengaplikasikannya atas apa saja. 

dalam arti lain etika adalah seperangkat prinsip dan dimana para pelaku bisnis 

harus memiliki suatu komitmen dalam bertransaksi, perilaku dan berelagasi agar 
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bisnis dengan koridor yang baik. Menurut Qardawi, dalam bukunya Djakfar 

(2007:21).  Fahmi  menyatakan (2014) bahwa etika dapat diartikan sebagai nilai-

nilai dan norma-norma moral dalam suatu masyarakat. Seperti apa yang 

diperbolehkan dan apa yang tidak diperbolehkan serta pantas dilakukan atau tidak 

pantas dilakukan. Adapun tujuan etika adalah mempelajari lebih dalam dari 

pengalaman manusia, yaitu bahwa manusia mampu membedakan yang benar dari 

yang salah. 

Pengertian Bisnis  

Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling 

menguntungkan atau memberikan manfaat. Menurut arti dasarnya, bisnis 

memiliki makna sebagai” the buying and selling of goods and service” (Nilava, 

2020:3). Bisnis adalah suatu urusan atau kegiatan dagang, industri atau keuangan 

yang dihubungkan dengan produksi atau pertukaran barang atau jasa dengan 

menempatkan uang dari para entterpreneur dalam resiko tertentu dengan usaha 

tertentu dengan motif untuk mendapatkan keuntungan (Hendra, 2018:45).  

Bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya 

yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan (barang atau jasa) termasuk profitnya, 

namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena 

aturan halal dan haram. Bisnis dalam Al-qur’an dijelaskan melalui kata tijarah, 

yang mencakup dua makna, yaitu:pertama, perniagaan secara umum yang 

mencakup perniagaan antara manusia dengan allah. Seperti ketika seseorang 

membeli pentunjuk allah dengan kesesatan, maka ia termasuk seseoarang yang  

tidak beruntung (Nilava, 2020:7). Adapun makna tijarah yang kedua adalah 

perniagaan secara khusus, yang berarti perdagangan ataupun jual beli antar 

manusia. Hal ini diharapkan agar para pebisnis atau pedagang dapat berbuat 

kebaikan dan tidak melakukan perdagangan di luar syariat Islam. Berdasarkan 

pengertian di atas dapat dipahami bahwa bisnis Islam merupakan suatu aktivitas 

usaha yang terjadi atas dasar saling menguntungkan dan tidak dibatasi oleh 

kualitas kepemilikan barang atau jasa.  

Pengertian Etika Bisnis   

Etika bisnis merupakan norma-norma etika yang dilandaskan pada Al-

qur’an dan Hadits yang dijadikan pedoman oleh siapapun yang hendak 

melaksanakan bisnis. Yang didalamnya terdapat prinsip-prinsip moralitas 
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(Nilava, 2020:5).  Etika bisnis juga di artikan sebagai seperangkat prinsip dan 

norma dimana setiap pelaku bisnis harus berkomitmen dalam bertransaksi, serta 

berperilaku dan berelasi guna mencapai tujuan bisnisnya dengan selamat. Etika 

bisnis dapat diartikan sebagai peraturan tidak tertulis sebagai landasan norma dan 

perilaku yang harus dipatuhi oleh seluruh lapisan dalam perusahaan. 

 Dapat di simpulkan etika bisnis merupakan seperangkat perilaku yang 

mengatur tentang baik buruknya seseorang dan benar salahnya seseorang dalam 

menjalankadalam menjalankan usahanya.  

Pengertian Etin suatu usah agar dapat mencapai tujian tanpa merugikan 

salah satu pihak dan selamat  

ka Bisnis Islam 

Etika bisnis dalam Islam merupakan sejumlah perilaku etis bisnis yang 

dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang mengedepankan halal dan haram. 

Dalam Islam etika bisnis sudah banyak dibahas di Al-qur’an dan Sunnah Rasul. 

Pelaku-pelaku bisnis diharapkan bertindak secara etis dalam berbagai 

aktivitasnya (Nilava, 2020:6). Etika bisnis tersebut diterapkan dalam sistem dan 

organisasi yang digunakan masyarakat modern untuk memproduksi dan 

mendistribusikan barang atau jasanya yang diterapkan orang-orang yang ada di 

dalam organisasi tersebut. Etika bisnis Islam adalah penerapan sikap dan perilaku 

yang simpatik, sikap sahabat dengan orang lain, dan kemudian sebaliknya orang 

lain pun akan lebih mudah bersahabat dan mau bermitra dengannya (Alma, 

2003:76). 

Jenis-jenis Prinsip Etika Bisnis Islam 

1. Prinsip kebenaran (Kejujuran) 

 Menurut Islam kebenaran adalah ruh keimanan, yang menjadi simbol 

utama orang-orang mukmin dan para Nabi. . Secara obyektif, ukuran baik dan 

buruk, atau benar dan salah dipengaruhi oleh akal yang menjadi sifat kudrat 

manusia sebagai manusia yang berakal. Dalam aktivitas usaha berprilaku yang 

sesuai dengan akal adalah ukuran dari kebaikan, di mana akal memberikan 

tempat di atas nafsu, keinginan, kebutuhan, dan rasa yang dikendak. Keinginan, 

kebutuhan, dan rasa dikendalikan oleh akal, sehingga segala sesuatu berdasarkan 

pada akal, bukan sebaliknya. Dalam dunia usaha (bisnis) kebenaran dan kebaikan 



 

 

6 

 

sangatlah diperlukan, sebab tanpa kebenaran dan kebaikan bisnis akan terancam 

dan tidak berkesinambungan. 

2. Prinsip Tanggung Jawab 

  Konsep tanggung jawab sangat ditekankan oleh ajaran Islam dalam 

hidup dan kehidupan manusia termasuk di dalam tanggung jawab terhadap bisnis. 

Menurut konsep Islam, segala aktivitas usaha termasuk usaha bisnis harus 

dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab. Secara objektiv ukuran 

tanggung jawab dapat dilihat dari tanggung jawab pedagang kepada pembeli 

terhadap barang dagangannya. 

3. Prinsip Kehendak Bebas 

  Kebebasan merupakan hal yang penting dalam etika bisnis Islam. Akan 

tetapi jangan sampai kebebasan ini mengganggu atau merugikan kepentingan 

bersama atau orang lain. Islam memperbolehkan umatnya untuk berinovasi dalam 

muamalah khususnya dalam kegiatan bisnis, akan tetapi Islam tidak 

memperbolehkan umatnya untuk melakukan hal-hal yang diharamkan oleh dalil. 

Secara objektiv ukuran kehendak bebas dilihat dari kedua belah pihak tanpa ada 

paksaan. 

4. Prinsip Keadilan 

  Keadilan dapat diartikan sebagai kesadaran untuk memberikan sesuatu 

kepada orang lain sesuai dengan haknya. Termasuk juga dalam berbisnis. 

Seoarang pebisnis harus menerapkan keadilan dalam setiap transaksi yang 

dilakukannya. Secara objektiv ukuran keadilan dilihat dari kedua belah pihak 

mendapatkan kesempatan yang sama dalam mendapatkan keadilan untuk 

melaksanakan kewajibannya dan memperoleh haknya tanpa ada dari kedua belah 

pihak, mengalami rintangan dan paksaan atas keadilan tersebut. 

Metode penelitian 

Jenis Penelitian    

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 

latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada (Sugiono, 2013:10). Dengan 

pendekatan penelitian ini, peneliti akan membuat deskripsi tentang gambaran 
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objek yang diteliti secara sistematis, baik itu mengenai fakta, sifat serta berbagai 

hal yang terkait dengan tema penelitian. Pendekatan kualitatif digunakan karena 

data yang dibutuhkan berupa sebaran-sebaran informasi yang tidak perlu 

dikuantifikasikan. 

Lokasi dan Waktu Penelitian   

Lokasi penelitian ini dilakukan di pasar tradisional Gendoh Kecamatan 

Sempu Kabupaten Banyuwangi dan Waktu penelitian dimulai pada tanggal 05-

04-2021 sampai 15-05-2021.  

Informan    

Informan kunci dalam penelitian ini adalah beberapa pedagang, pembeli  

yang ada di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten 

Banyuwangi. Penelitian ini juga menggunakan informan pendukung yaitu Kepala 

Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi yang dapat 

memberikan informasi tentang kondisi dan juga sejarah Pasar. 

Data dan Sumber Data   

Jenis Data  

Dalam penelitian ini ada dua sumber, yaitu:  

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari informan yaitu orang yang 

berpengaruh dalam proses perolehan data. Data primer diambil dari sumber 

pertama yang ada dilapangan. Data diperoleh melalaui wawancara. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara yang diperoleh secara 

langsung dari pedagang dan pembeli Di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan 

Sempu Kabupaten Banyuwangi. 

2. Data Sekunder adalah data yang  diambil dari jurnal yang memiliki bahasan 

yang hampir sama dengan penelitian ini. jurnal tersebut dapat digunakan 

sebagai dasar bahasan atau mengembangkan lebih lanjut hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Adapun data yang termasuk data sekunder 

dalam penelitian ini adalah data  yang berasal dari dokumen-dokumen yang 

berkenaan dengan data pedagang yang menetap di Pasar Tradisional Gendoh 

Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi yakni berupa Data-data Pasar, 

Struktur Pasar dan juga Jumlah pedagang.  
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Prosedur Pengumpulan Data   

Prosedur pengumpulan data yang digunakan yaitu:  

1. Observasi   

Dalam melakukan observasi, peneliti datang langsung ke lokasi objek 

penelitian yakni Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten 

Banyuwangi untuk mengetahui keadaan sekitar lokasi dan juga agar mendapatkan 

data-data yang benar sesuai penelitian yang dilakukan. 

2. Wawancara   

Menurut Sugiyono (2015) wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

Pada penelitian ini wawancara dilakukan pada pedagang dan pembeli di Pasar 

Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi. 

3. Dokumentasi   

Pada penelitian ini dokumentasi diambil dari objek lapangan yaitu di Pasar 

Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi untuk 

merperkuat data dalam proses penelitian.   

Keabsahan Data   

Menurut Sugiyono (2013) Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan 

meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reabilitas), dan confirmability (objektivitas).  

1. Uji credibility (validitas internal) 

uji credibility adalah uji kepercayaan dari data yang telah dihasilkan selama 

proses penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2013) uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan memberchek.  

2. Uji Transferability (validitas eksternal) 

Menurut Sugiyono (2015) uji transferability adalah teknik untuk menguji 

validitas eksternal didalam penelitian kualitatif. Uji ini dapat menunjukan derajat 

ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel 

diambil. 
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3. Dependability(reabilitas) 

Penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang 

sama akan memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian dependability dilakukan 

dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 

4. Confirmability (objektivitas) 

Menguji hasil penelitian dengan proses yang dilakukan  triangulasi 

sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. 

Alat Analisis Data   

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuansatuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain (Racao, 2010:34). Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa tahap yaitu: reduksi data, penyajian data, 

pengumpulan data dan kesimpulan.  

 

 

   

 

 

 

  

 

 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pemahaman Etika Bisnis Di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu 

Kabupaten Banyuwangi Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam 

Pengumpulan data 

Reduksi Data 

Penyajian data 

kesimpulan 
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Bisnis merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseoarang atau 

kelompok orang untuk menyediakan barang dan jasa dengan tujuan memperoleh 

keuntungan. Bisnis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia 

untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara mengelola sumber daya ekonomi 

secara efektif dan efisien (Hendra, 2018: 5). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat diketahui 

bahwa dalam berdagang mayoritas para pedagang berperilaku Baik. Hal tersebut 

ditunjukan pedagang yang bersikap jujur dalam kegiatan berdagang. Dalam 

berdagang mereka dituntut untuk tidak hanya fokus pada keuntungan semata, 

namun juga harus berusaha menerapkan perilaku pedagang yang sesuai dengan 

syariat Islam. Mereka memahami jika kita menerapkan berdagang dengan cara 

yang baik maka akan mendapatkan hasil yang baik pula.   

1. Berdasarkan temuan penelitian yang dibahas, diketahui bahwa pemahaman 

para pedagang di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten 

Banyuwangi terkait etika bisnis Islam yaitu: pedagang Pasar Tradisional 

Gendoh meyakini kunci utama dalam berdagang adalah bersikap jujur. Sifat 

jujur pedagang ditunjukan dengan mengatakan kondisi yang sebenarnya 

tentang barang dagangannya. Harga yang ditetapkan sesuai dengan kualitas 

barang. Dengan menerapkan sifat jujur, secara tidak langsung menjadi kesan 

sendiri bagi pembeli untuk berlangganan berbelanja karena sifat pedagang. 

2. Para pedagang di Pasar Tradisional Gendoh dalam menjalankan kegiatan 

bisnisnya telah memahami etika bisnis yang sesuai dengan syariat Islam. Para 

pedagang menerapkan pemahaman  prinsip-prinsip dalam etika bisnis dalam 

tinjauan etika bisnis Islam sebagai berikut: 

a. Pehaman etika bisnis Islam oleh pedagang di Pasar Tradisional Gendoh 

Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi terkait prinsip keadilan. para 

pedagang memahami bahwa dalam berdagang seseoarang berperilaku adil 

dan seimbang terhadap konsumen. Para pedagang tidak membeda-bedakan 

pembeli satu dengan yang lainnya.para pedagang mengatakan terkait harga 

yang ditetapkan sesuai kualitas barang.  Dalam menimbang mereka 

berusaha menimbang sesuai dengan takaran yang pas. Prinsip keadilan 



 

 

11 

 

dilakukan agar hak pembeli terpenuhi sehingga antara penjual dan pembeli 

tidak ada yang dirugikan. 

b. Pemahaman etika bisnis Islam di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan 

Sempu Kabupaten Banyuwangi terkait prinsip kehendak bebasan. Prinsip 

kehendak bebas adalah salah satu prinsip etika bisnis Islam.  para 

pedagang memahami bahwa dalam berdagang tidak boleh memaksa 

kehendak pembeli. Pedagang tidak boleh memaksa pembeli untuk 

membeli barang dijualnya. Pedagang juga tidak marah jika ada pedagang 

lain yang menjual barang dagangan yang sama.  

c. Pemahaman etika bisnis di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu 

Kabupaten Banyuwangi terkait prinsip tanggung jawab. Prinsip tanggung 

jawab adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia untuk 

memenuhi tuntutan keadilan (Hendra, 2018:66). Manusia perlu 

mempertanggung jawabkan tindakan secara logis.   Para pedagang 

menjelaskan terkait kondisi barang dagangannya. Apabila terdapat 

kecacatan dari barang dagangannya pedagang harus memberi tahukannya 

dan apabila mendapati konsumen yang komplen maka akan direspon 

dengan baik.  

d. Pemahaman etika bisnis Islam di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan 

Sempu Kabupaten Banyuwangi terkait dengan prinsip kebenaran. Prinsip 

kebenaran yaitu sikap, niat, dan perilaku benar yang meliputi proses 

transaksi, proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan, 

maupun dalam proses upaya meraih  atau menetapkan keuntungan 

(Hendra, 2018:66). Para pedagang memahami bahwa dalam melayani 

konsumen harus dilakukan dengan sepenuh hati. Para pedagang dalam 

melayani pembeli dengan sikap yang baik, ramah dan murah senyum. 

Mereka juga memperbolehkan pembeli untuk bertanya-tanya meskipun 

tidak membelinya. Para pedagang memahami tidak boleh memanipulasi 

barang dagangan karena itu dapat merugikan pembeli. Prinsip kebenaran 

diterapkan dengan kemurahan hati dalam bentuk memberikan sikap 

melayani yang ramah dan bersikap sopan. 

Implementasi Etika Bisnis  di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu 

Kabupaten Banyuwangi dalam Perspektif Etika Bisnis Islam 
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Etika dalam Islam menyangkut norma dan tuntutan atau anjuran yang 

mengatur sistem kehidupan individu atau masyarakat dalam interaksi hidup antar 

individu dalam konteks berhubungan dengan Allah dan lingkungan. Etika bisnis 

adalah etika untuk berbisnis secara baik dan fair dengan menegakan hukum dan 

keadilan secara konsisten dan konsekuen (Hendra, 2018:27). Dalam islam etika 

bisnis terdapat beberapa prinsip yang menjadi prinsip dasar yang harus diketahui 

oleh setiap pelaku usaha. Prinsip etika bisnis Islam merupakan etika bisnis yang 

mengedepankan nilai-nilai al-qur’an. Berikut implementasi etika bisnis di Pasar 

Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi dalam Perspektif 

Etika Bisnis Islam sebagai berikut: 

1. Prinsip Keadilan 

Implementasi etika bisnis Islam di Pasar Tradisional Gendoh 

Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi dalam prinsip keadilan 

ditunjukan dengan tidak membedakan pembeli satu dengan yang lainnya. 

Mereka juga berusaha melayani pembeli dengan sebaik mungkin, 

menimbang sesuai dengan takaran yang adil dan seimbang. Selain 

beberapa hal tersebut dalam menerapkan prinsip keadilan dapat 

digambarkan dengan memberikan kepuasaan dan menciptakan rasa 

percaya pembeli kepada pedagang. Mayoritas para pedagang juga sudah 

memberikan takaran yang pas dan tidak merugikan pembeli. Para 

pedagang di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten 

Banyuwangi selalu berusaha untuk menyediakan barang dagangan dengan 

kualitas yang baik. Tetapi terkadang ada pedagang yang mencampur atau 

menyembunyikan barang yang cacat dengan barang yang masih bagus, 

sehingga pembeli tidak melihat ada barang yang cacat. Hal tersebut 

dilakukan agar mendapatkan keuntungan yang lebih dan menghindari 

kerugian. Namun hal tersebut bukanlah prinsip keadilan yang sesuai 

dengan etika bisnis Islam. Sebagaimana firman Allah SWT pada surat AL-

Maidah ayat 8: 

الاَّ تَ عْدِلُوْا   يايَ ُّهَاالَّذِيْنَ امَنُ وْا كُوْنُ وْا قَ وَّامِيَْْ اِلله شُهَدَاءَ بِِلْقِسْطِ وَلَا يََْرِ مَنَّكُمْ شَنَاَ نُ قَ وْمٍ عَلَي
  تَ عْمَلُوْنَ اِعْدِلُوْ هُوَ اقَْ رَبُ للِت َّقْوَي وَات َّقُوا ا لِله اِنَّ اَلله خَبِيٌْْ بِاَ  

Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak 

keadilan karena Allah,(ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 
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adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan 

bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah maha teliti apa yang kamu 

kerjakan. (Usman, 2012: 108)        

2. Prinsip kehendak bebasan 

Kehendak bebas merupakan salah satu prinsip etika bisnis Islam. 

Kebebasan diberika kepada para pembeli dengan catatan tidak merugikan 

orang lain atau sudah sesuai dengan aturan agama Islam. Beberapa 

penerapan prinsip kehendak bebas yang diterapkan oleh para pedagang. 

Salah satunya yaitu tidak memaksa pembeli yang lewat untuk membeli 

ditempatnya. Para pedagang di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan 

Sempu Kabupaten Banyuwangi menerapkan prinsip kehendak bebasan 

dapat digambarkan dengan sikap para pedagang yang tidak memaksa 

pembeli untuk membeli ditempatnya, dan tidak menolak jika ada pedagang 

lain yang berdagang barang yang sama. Selama hal itu dilakukan dengan 

cara persaingan yang sehat. Sebagaimana Firman Allah dalam surat An-

Nisa ayat 29 yang berbunyi: 

اٰمَنُ وْا لَا تََْكُلُوْ  الَّذِيْنَ  امَْوَالَكُمْ  ٓ  يايَ ُّهَا  بِِلْبَاطِلِ اِلاَّ ا  نَكُمْ  تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ   ٓ  بَ ي ْ انَْ 
 اِنَّ اللّٰ َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا  ٓ  ا انَْ فُسَكُمْ  ٓ  وَلَا تَ قْتُ لُوْ   ٓ  تَ راَضٍ مِ نْكُمْ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya, Allah adalah 

maha penyayang kepadamu”.️ (Usman, 2012:83)        

 

3. Prinsip Tanggung Jawab 

Prinsip tanggung jawab adalah prinsip dimana manusia diberi 

kebebasan tetapi juga harus mempertanggung jawabkan tindakannya 

secara logis. para pedagang di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan 

Sempu Kabupaten Banyuwangi menerapakan prinsip tanggung jawab 

dengan mendengarkan dan menerima konplen dari para konsumen. 

Apabila ada barang yang cacat mereka mau mengganti dengan barang 

yang baru. Selain memberikan jaminan kepada para konsumen, mereka 

selalu berupaya memastikan bahwa dagangan nya dalam kondisi yang 

layak dijual. Selain itu, mereka juga memisahkan antara barang dagangan 

yang layak dan tidak layak untuk dijual. Sebagaimana firman Allah Swt 

dalam surat Al-Isra ayat 34 yang berbunyi: 
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لُغَ اَ شُدُّ وَاَ وْ فُ وْا بِِ    لْعَهْدِ اِنَّ الْعَهْدَ كَا نَ مَسْئُ وْ لاً وَلَا تَ قْرَ بُ وْا مَا لَ الْيَتِيْمِ اِلاَّ بِِ لَّتِِ هِيَ اَحْسَنُ حضتََّّ يَ ب ْ

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih baik (bermanfaat) sampai dia dewasa, dan penuhilah janji, 

karena janji itu pasti diminta pertanggung jawabannya”.️ (Usman, 

2012: 285)         
 

 

 

4. Prinsip Kebenaran 

Prinsip kebenaran dalam konteks ini, selain mengandung makna 

kebenaran lawan dari kesalahan , juga mengandung dua unsur yaitu 

kebajikan dan kejujuran. para pedagang di Pasar Tradisional Gendoh 

Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi menerapkan prinsip kebenaran 

ditunjukan dengan melayani dengan sepenuh hati terhadap pembeli. Para 

pedagang memberi tahu kondisi barang dagangannya dengan benar. 

Pedagang juga tidak pernah memanipulasi barang dagangannya. Dalam 

pelayanan, mereka berusaha melayani dengan baik. Karena menurut 

mereka dengan mengoptimalkan pelayanan dengan baik maka tidak 

menutup kemungkinan para konsumen yang pernah datang akan kembali 

lagi dan menjadi langganannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

surat Al-Anfal ayat 27 yang berbunyi: 

  يآ يِ هَا الَّذِ يْنَ اَ مَنُ وْا لَا تََُوْنوُا اَلله وَالرَّ سُوْلَ وَتََُوْنُ وْا امََنَتِكُمْ وَ اَ نْ تُمْ تَ عْلَمُوْ نَ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu 

mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang 

kamu mengetahuinya. (Usman, 2012: 180)       

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan Pembahasan penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pedagang di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten 

Banyuwangi dalam menjalankan aktivitas bisnis nya telah memahami etika bisnis 

islam. Mereka memahami bahwa dalam berdagang harus menyertakan niat ibadah 

kepada Allah SWT, berlaku jujur, tidak membeda-bedakan siapa yang membeli, 

bersikap adil dalam timbangan, tidak menyembunyikan kecacatan barang 

dagangan, tidak memaksakan, memberi respon yang baik, selalu ramah kepada 

setiap pembeli yang dating, bertanggung jawab apa bila ada kerusakan barang. 

Pedagang juga telah menerapkan etika bisnis yang sesuai dengan syariat yang 

didalamnya terdapat beberapa prinsip yaitu,  prinsip keadilan, bersikap adil dan 
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seimbang dalam timbangan. Prinsip kehendak bebasan, pedagang memberikan 

kebebasan kepada pedagang lain yang berjualan, tidak memaksakan kehendak 

para pembeli. Prinsip tanggung jawab, pedagang bertanggung jawab ketika ada 

konsumen yang komplen. Prinsip kebenaran yang diterapkan oleh para pedagang 

meliputi dengan berupaya untuk berkomunikasi dengan baik dan ramah 
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